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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang proses transmisi Tor-tor Sombah 

pada masyarakat Simalungun, dapat diambil kesimpulan tentang bagaimana 

cara untuk melakukan transmisi yaitu dengan cara melibatkan berbagai 

lembaga budaya yang ada, dari pemerintahan, masyarakat,  institusi, 

lingkungan keluarga, lembaga pendidikan sekolah, gereja,dan juga media 

masa sebagai lembaga atau seseorang penyalur informasi seperti sanggar-

sanggar tari. Dengan penelitian ini juga dapat mengetahui respons masyarakat 

yang sudah mulai sadar untuk melestarikan Tor-tor Sombah dengan 

banyaknya peminat yang ingin belajar ke sanggar-sanggar tari tradisional, 

permintaan pemerintah untuk menyajikan tarian tersebut, kesadaran 

pemerintah telah menetapkan Tor-tor Sombah sebagai warisan tak benda serta 

banyak masyarakat yang masih menggunakan tarian ini sebagai aktivitas 

seperti pernikahan, penyambutan, serta kegiatan-kegiatan yang mengharuskan 

adanya pihak yang dihormati. Hal ini menunjukkan bahwa respons 

masyarakat terhadap Tor-tor Sombah masih tetap dijaga dan terus 

dialihgenerasikan. 
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B. Saran 

Transmisi budaya merupakan hal yang harus diperlihara dan harus 

berkesinambungan dan berkelanjutan. Salah satu transmisi budaya yaitu 

mentransmisikan kesenian seperti tari, proses ini jangan sampai terputus 

apalagi belajar budaya yang baik tentunya. Tor-tor Sombah yang merupakan 

identitas dari masyarakat Simalungun yang mana sudah dibuat hak patennya 

agar tidak diambil negara lain. Hal ini harus tetap dijaga kelestariannya agar 

pemerintah juga memasukkan dalam kurikulum sekolah-sekolah yang ada di 

Sumatera Utara khususnya Kabupaten Simalungun. Tersedianya informasi 

yang lebih akurat kepada masyarakat dan pelaku seni mengenai kesenian 

Simalungun terutama tari tradisi. Masyarakat Simalungun diharapkan lebih 

melestarikan budaya dan kesenian tari tradisiSimalungun, bukan hanya 

persoalan nilai ekonomi namun menanamkan rasa kepedulian terhadap tradisi 

dalam diri sendiri. Dalam proses transmisi tari akan tetap berjalan ketika 

proses tersebut didukung dari pihak Pemerintah dan masyarakatnya. 
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